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MOTTO 

 

 

 

Dan jika dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang, 

hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Tapi kalau yang satu 

melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 

perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 

Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 

dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang berlaku adil 

(QS Al-Hujarat: 9) 
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ABSTRAK 

 

Konflik  selalu menjadi isu menarik bagi media Indonesia, peran media 

menjadi sangat penting dalam terjadinya konflik, media memiliki andil yang 

cukup besar dalam meningkatkan kekerasan dan meredakan. Salah satu cara yang 

bisa digunakan untuk menghindari atau mencegah terjadinya konflik adalah 

dengan menerapkan pendekatan peace journalism. Peace journalism memandang 

konflik sebagai sebuah masalah dan berusaha mencari solusi melalui pemberitaan. 

Komunitas Gusdurian hadir sebagai jalan tengah pasca konflik Temanggung 

upaya resolusi yang fokus pada soal humanisme budaya dan perdamaian yang 

sangat relevan ditengah zaman yang kian kisruh, yang mengambil sikap “good 

news is good news”, meskipun secara ekonomi menjual tetapi mereka bertahan 

demi perdamaian  dan masyarakat damai.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif yang diangkat dari 

judul. Pengambilan judul tersebut bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 

dijadikan pokok pembahasan yaitu: Bagaimana komunitas Gusdurian 

Temanggung membingkai peace journalism( peace teks) berita dalam media? 

Bagaimana praktik bina damai (peace talk) yang dilakukan komunitas Gusdurian 

ditengah masyarakat Temanggung? Metode yang digunakan untuk mendapatkan 

data objektif, penulis menggunakan beberapa metode yaitu observasi langsung, 

wawancara,dokumentasi. Kerangka teori yang digunakan yaitu pertama teori 

peace journalism yang pertama kali diperkenalkan Jonn Galtung, selain itu 

sandaran yang digunakan lainnya sebagai kelanjuttan dan pelengkap dari teori 

pertama adalah teori modal dan kultural oleh Pierre Bourdiue. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pemberitaan komunitas Gusdurian 

Temanggung telah menerapakan peace journalism, hal ini dapat dilihat dari empat 

orientasi jurnalisme damai yang merupakan unit analisis dalam penelitian ini, 

orientasi perdamaian, pemberitaan tentang program komunitas Gusdurian 

Temanggung telah memenuhi kategori orientasi perdamaian, ini pun juga terlihat 

dari orienttasi kedua peace journalism yang berorientasi kebenaran, komunitas 

Gusdurian Temanggung telah mampu menerapakan peace journalism pada 

prakteknya, telah mengupayakan nilai-nilai perdamaian, pemilihan diksi cendrung 

pada nilai perdamaian. Kedua dalam talk atau praktik sebagai kepanjangan dari 

peace jorunalism yang diturunkan menjadi peace building, kerangka nyata atau 

praktik kegiatan agar tujuan dari perdamaian bisa tercapai yang kemudian 

perdamaian itu bisa jadi dicapai melalui tradisi modal kultur kebudayaan setempat 

sebagai bentuk praktek bina damai masyarakat Temanggung yaitu adanya sikap 

toleransi atau kepercayaan, sikap rukun,  kerja sama/gotong royong, suka 

berkumpul, sistem bagi bersama, perayaan tradisi bersama, sistem kawin campur, 

pelaksanaan acara desa bersama.  

Kata Kunci: Peace Jorunalism, Gusdurian Temanggung, Bina Damai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara multi etnis yang memiliki aneka ragam suku, 

budaya, bahasa dan agama bersatu dibawah semboyan Bhineka Tunggal Ika, 

namun tidak demikian halnya pada kenyataan, keanekaragaman dan perbedaan itu 

merupakan potensi terpendam pemicu konflik.
1
 Latar belakang terjadinya konflik 

adalah perbedaan dari setiap individu yang berinteraksi perbedaan tersebut dapat 

berupa ciri fisik, budaya, suku, agama, ras dan sebagainya.
2
 

Konflik disebabkan keanekaragaman SARA kerap kali terjadi dan 

menghiasi media massa Indonesia, media massa adalah corong yang tanpanya 

suatu peristiwa hanya menjadi sebuah cerita dengan jumlah pendengar yang 

terbatas, media massa juga bisa mempertajam efek psikologis suatu peristiwa jauh 

melebihi apa yang sebenarnya terjadi, disinilah media massa memainkan peran 

terbesarnya dalam percepatan sebuah topik menjadi kesadaran maupun 

kepentingan suatu pihak, dilakukan melalui pemilihan angle pemberitaan, 

penambahan ataupun pengurangan foto serta gambar dan lain-lain.
3
 

Dalam  hal ini, konflik kekerasan yang terjadi di Indonesia adalah salah 

satu jenis peristiwa yang sering dimuat dalam media massa karena memiliki nilai 

                                                           
1
 Suhadi & ddk, “Pendidikan Interreligius Gagasan Dasar dan Modul Pelaksanaan“, 

(Yogyakarta: Religion for Peace), 2016, hlm. 61.  

2
 Iswandi Syahputra, “Jurnalisme Damai Meretas Ideologi Peliputan di Daerah Konflik” 

(Yogyakarta: P. Media), 2006, hlm. 73. 

3
 Philip J.Tichenor, et. Al, “Community Conflict and The Press”, (London: Sage 

Publications), 1996, hlm. 119. 
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berita yang tinggi.
4
 Sehingga pengaruh media dalam memberitakan konflik 

menjadi sangat menarik perhatian khalayak, karenanya tidak heran jika berita 

media massa diwarnai kerusuhan, “a bad news is the good news” (berita buruk 

adalah berita yang bagus), memang berita-berita yang buruk seperti peristiwa 

pengeboman, penembakan, penyanderaan, peperangan dan isu buruk lainnya.
5
 

Kekerasan yang berbau SARA sejak 1998 mulai dari kekerasan pada 13-14 Mei di 

Jakarta, Ambon, Maluku, Madura, Poso.
6
 Selanjutnya The Wahid Institute Jakarta, 

Arifah Wahid mengatakan beberapa jumlah kasus dilihat dari sisi pelaku negara 

sebagai aktor pelanggaran tercatat 80 kasus ada 158 kasus kekerasan dan masing-

masing dihitung 18 wilayah, seperti di Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, Jawa 

Tengah, Ambon, Sulawesi, Kalimantan, Papua dan Sulawesi Tengah.
7
 

Saat itu media dalam memberitakan informasi terlihat mengeksploitasi 

sebuah peristiwa secara pihak dan vulgar, seringkali dalam meliput berita hanya 

mengandalkan beberapa narasumber yang bahkan kadang-kadang diragukan 

kredibilitasnya seperti adanya pemisahan kerja wartawan muslim dan kristen saat 

itu menjadi suatu pemicu semakin terpecahnya golongan masyarakat di Maluku 

efeknya konflik semakin memanas, wartawan muslim Ambon dan kristen masing-

masing saling menyudutkan. 

                                                           
4
 Julian Harris, et. Al., “The Complete  Reporter: Fundamentals of News Gathering, 

Writing and Editing, Complete with Exercises”, (New York: MacMillan Publishing Company), 

1985, hlm. 112. 

5
 Burhan Bungin, “Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik”, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group), 2008, hlm. 85.  

6
 http://issu.com/tifafoundation/docs/resolusi_konflik_upload_26 Maret 2017, diakses 

pada tanggal 3 Januari 2018.  

7
 Data-data diperoleh pada pers conference yang diselenggarakan oleh The Wahid 

Institute dan siaran Pers The Wahid Institute melalui official sites http://www.wahid institute.org, 

diakses pada  tanggal 3 Januari 2018.  

http://issu.com/tifafoundation/docs/resolusi_konflik_upload_26
http://www.wahidinstitute.org/
http://www.wahidinstitute.org/
http://www.wahidinstitute.org/
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Bahkan flashback sedikit sepanjang tahun 2014, sejumlah kekerasan atas 

nama agama menjadi isu yang cukup sangat hangat diperbincangkan di media 

massa. Isu tentang kekerasan beragama berkeyakinan bahkan menjadi masalah 

yang serius tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia. Fenomena 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS), menjadi sorotan paling tajam disoroti 

dengan sejumlah isu-isu lama yang mencuat kembali seperti Taliban dan gerakan 

terorisme Internasional lainnya.  

Di Indonesia misalnya konflik Temanggung adalah salah satu konflik 

dengan isu agama yang terjadi tahun 2011, Temanggung yang dikenal dengan 

budaya damai. Munculnya terjadi dalam bentuk konflik tersebut berupa  

kerusuhan dan perusakan fasilitas peribadatan, alat transportasi dan fasilitas   

umum oleh beberapa orang berbagai informasi simpang siur yang ditemukan dari 

media terkait pemberitaan tersebut sehingga keadaan semakin tidak stabil, saat itu 

salah satu media yang ikut memberitakan kejadian tersebut adalah Harian Suara 

Merdeka.
8
 

Jika tidak ditangani dengan layak, berita-berita tentang konflik kekerasan 

yang terjadi akan berdampak negatif bagi masyarakat. Berita yang provokatif 

justru membuat permasalahan menjadi lebih keruh dan berlarut-larut. Dengan 

demikian peran media menjadi sangat penting dalam terjadinya konflik, media 

memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan kekerasan dan meredakan, 

apabila sering konflik kekerasan ditayangkan dalam pemberitaan dan menjadi 

headline. 

                                                           
8
Sumber:http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2011/02/09/137544/Temangg

ung-Mulai-Tenang, 11 Maret 2017, diakses pada tanggal 3 Januari 2018. 
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 Maka semakin tinggi konflik yang terjadi pada kurun waktu tersebut 

sehingga fenomena ini harus benar-benar diperhitungkan karena media harus 

mempertanggung jawabkannya dihadapan publik, ini terkait media sebagai issue 

intensifier dimana media berpotensi memunculkan isu konflik.  

Selain itu, peran penting media adalah sebagai pengarah conflict 

resolution, media menjadi mediator dengan menampilkan isu dari berbagai 

perspektif serta mengarahkan pihak yang bertikai pada penyelesaian konflik, 

media dapat berperan sebagai pengarah resolusi konflik dengan menciptakan 

perdamaian, salah satu cara media untuk menciptakan perdamaian adalah 

menerapkan peace journalism dalam setiap pemberitaan, jadi wartawan yang 

melakukan tugasnya untuk meliput dan menuliskan berita konflik harus 

berimbang  agar tercipta kondisi damai saat memberitakan informasi, tidak boleh 

memberitahukan informasi yang memprovokasi masyarakat harus menggunakan 

peace journalism dalam menulis berita. Dalam konteks Indonesia peace 

journalism rasanya masih jauh untuk bisa tercipta ketika melihat masih banyak 

media yang menyulut emosi masyarakat dalam pembuatan berita-beritanya, 

padahal jurnalis seharusnya bisa membuat berita menyejukkan, hal ini yang 

membuat peace journalism menjadi isu yang cukup penting dan relevan untuk 

dibicarakan sampai saat ini. 

Berdasarkan uraian diatas, menjadi menarik dan penting ketika berangkat 

dari keprihatinan akan minimnya penerapan peace journalism dan problem 

eksistensi di media, Gusdurian hadir sebagai jalan tengah pasca konflik 

Temanggung upaya resolusi yang fokus pada soal humanisme budaya dan 
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perdamaian yang sangat relevan di tengah zaman yang kian kisruh, kalau kita 

ketahui konstruksi media secara umum “bad news is good news” maka lain 

halnya dengan Gusdurian yang mengambil sikap “good news is good news”, 

meskipun secara ekonomi menjual tetapi mereka bertahan demi perdamaian  dan 

masyarakat damai.
9
 

 

B.  Rumusan Masalah 

Pijakan yang sangat penting untuk diperhatikan dalam penelitian yakni 

memberikan batasan yang sesuai dengan pembahasan, tujuan, agar penelitian 

fokus dan terarah. Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis dapat 

merumuskan masalah pokok dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana komunitas Gusdurian Temanggung membingkai peace journalism 

(peace teks) berita dalam media? 

2. Bagaimana praktik bina damai (peace talk) yang dilakukan komunitas 

Gusdurian ditengah masyarakat Temanggung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Pemilihan rumusan masalah diatas bertujuan untuk melihat praktik prinsip 

peace journalism khususnya komunitas Gusdurian baik peace dalam bentuk teks 

yang kemudian peace dalam talk atau praktik, peace talk sebagai kepanjangan 

dari peace journalism lalu kemudian harus diturunkan menjadi peace building, 

artinya peace journalism itu harus ada kerangka nyata atau praktik kegiatan agar 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Abbas selaku pendiri sekaligus koordinator komunitas 

Gusdurian Temanggung, 29 Februari 2018.    
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tujuan dari perdamaian bisa tercapai yang kemudian perdamaian itu bisa jadi 

dicapai melalui tradisi  kultur kebudayaan setempat, sebab peace journalism ini 

tidak akan tercapai kalau hanya peace dalam bentuk teks saja tapi harus didorong 

ke masyarakat, upaya mengedukasi masyarakat untuk menciptakan peace juga 

tapi tidak dalam kerangka teks saja tetapi juga dalam bentuk praktik. 

Secara teoritis dan praktis hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk memperkaya khazanah keilmuan di Jurusan Studi Agama dan Resolusi 

Konflik khususnya, jika dikaitkan dengan peace journalism merupakan langkah 

awal untuk menentukan tindakan yang sebaiknya diambil dalam kaitannya dengan 

media terkait dengan kebijakan komunitas Gusdurian dalam mempraktikkan 

peace journalism di Indonesia, memberikan penjabaran secara teknis tentang 

prinsip peace journalism dalam memberitakan berita, memberikan pemahaman 

atas pentingnya penerapan berita damai di media dan masyarakat, lalu kemudian 

menjadi bahan pertimbangan bagi para media Indonesia untuk memasukkan berita 

damai di setiap berita yang dipublish sehingga media ini bisa dijadikan contoh 

bagi media-media besar Indonesia lainnya dalam memberitakan berita, jika 

prinsip itu tidak diterapkan oleh para media Indonesia maka langkah selanjutnya 

adalah mencari penyebabnya, ini merupakan langkah lanjutan untuk 

mengupayakan alternatif-alternatif solusi guna menghadapi kendala-kendala 

tersebut. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Kajian pustaka dilakukan untuk melihat sejauh mana problem ini diteliti 

orang lain kemudian akan ditinjau dari apa yang ditulis, bagaimana pendekatan 

metodologinya, apakah ada persamaan atau perbedaan, berdasarkan pengamatan 

penulis ada beberapa kajian tulisan yang berkaitan dengan yang diteliti: 

Karya Wijayanti tahun 2009 tentang “Jurnalisme Damai dalam Berita 

Televisi: Analisis Isi Pemberitaan Konflik Israel-Palestina di Liputan 6 SCTV”, 

penelitian lain yang menggunakan jurnalisme damai oleh Satrio Nugraha 

“Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Masalah Klaim Malaysia atas Karya 

Seni Budaya Bangsa Indonesia Tahun 2009”. 

Tulisan Shabbir Hussein and Jake Lynch, Median and Conflict in 

Pakistan: Towards A Theory and Practice of Peace Journalism.
10

 Tulisan ini 

menawarkan menempatkan teori, metode dan praktik jurnalisme perdamaian 

dalam pendekatan pragmatik kritis teori sosial dengan menganalisis laporan media 

dari lima konflik yang berbeda di Pakistan, jurnalisme perdamaian dalam 

reformasi yang paling disempurnakan adalah jurnalisme selama masa konflik 

yang menurut pemikirannya tidak mengadvokasi kecepatan sebagai praktik 

namun mendukungnya sebagai nilai yang paling diminati dilihat dari standar ini, 

pendekatan kunci lainnya dari teori sosial (post-positivisme, hermeneutika, teori 

kritis dan pendekatan normatif) mengabaikan nilai sambil menekankan jurnalisme 

profesional. 

                                                           
10

 Shabbir Hussein and Jake Lynch, “Median and Conflict in Pakistan: Towards A Theory 

and Practice of Peace Journalism”, 2007, hlm. 109.  
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Tulisan Thomas Hanitzsch berbicara tentang Interreligious Dialogue 

Through the Media: Persvectipes and Limitations of Peace Journalisme.
11

 

Bentrokan suku dan konflik diantara orang Indonesia berasal dari konflik agama 

memerlukan dialog antar agama berbuah memfasilitasi oleh perdamaian 

jurnalistik salah  satunya pendidikan jurnalisme antar umat beragama mendesak, 

media sebagai salah satu agent sistem sosial, diyakini bisa memfasilitasi orang-

orang semacam dialog, konsep yang diperkenalkan bisa memfasilitasi orang-

orang semacam dialog, konsep yang diperkenalkan disini yang cocok untuk tujuan 

tersebut perdamaian jurnalistik. 

Dalam tulisan ini ada lima solusi yang ditawarkan untuk dicapai dialog 

antaragama berbuah memfasilitasi oleh perdamaian jurnalistik, salah satunya 

pendidikan jurnalisme, kedua mendalami penelitian secara menyeluruh, ketiga 

pertumbuhan “media jurnalisme” dan keempat dewan pers yang kuat untuk 

mengontrol pers dan yang terakhir sistem hukum yang dapat diandalkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ersoy (2006) dengan judul Peace 

Journalism in North Cyprus.
12

 Penelitian ini dengan metode survey kepada 30 

seleksi wartawan ini bertujuan melihat proses seleksi berita pada media siprus 

serta melihat bagaimana jurnalis berita melaporkan  berita konflik dengan 

pendekatan jurnalisme, hasil penelitian menunjukkan bahwa wartawan mencoba 

menampilkan efek-efek yang terlihat pada konflik antara masyarakat Turki dan 

Yunani dalam berita yang ditulis. 

                                                           
11

 Thomas Hanitzsch, “Interreligious Dialogue Through the Media: Persvectipes and 

Limitations of Peace Journalisme”, 2004, hlm. 43.  

12
 Ersoy, “Peace Journalism in North Cyprus, Report Research By Eastern 

Mediterranean University Faculty of Communication and Media Studies”,  2006, hlm. 23.  
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Tulisan Marsya Sinta N tentang “The Role of Peace Journalism on 

Conflict Transformation in Media Constrained Area of Pakistan: The Case of 

Balochistan” tulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran pendekatan 

berorientasi jurnalisme perdamaian dalam transformasi konflik Balochistan 

terhadap media Pakistan dalam keterbatasan akses yang dikarenakan aturan 

pembatasan pemberitaan oleh pemerintah Pakistan. “Jurnalisme Damai: Studi 

Kasus Liputan Media AS tentang Perang Irak” oleh Marianne Perez.
13

 mengulas 

tentang konsep jurnalisme damai oleh Johan Galtung melihat upaya konsep 

journalism yang dibangun melalui studi perdamaian dan analisis konflik, 

bagaimana teori Galtung diterapkan dalam kasus perang melalui liputan media AS 

membandingkan prinsip-prinsip jurnalisme perdamaian dan jurnalisme perang, 

begitu juga dengan tulisan oleh Jake Lynch dan Annabel McGoldrick.
14

 

Dari beberapa karya diatas, menurut penulis sebagian sebar mengulas 

secara umum tentang peace journalism, mengkaji tentang peliputan media konflik 

yang berbasis kekerasan terhadap beberapa golongan, kemudian mengulas tentang 

bentrokan suku dan konflik agama memerlukan dialog antar agama yang bisa 

memfasilitasi salah satunya pendidikan journalism, penelitian ini ingin melihat 

promosi peace dalam konteks teks tetapi juga dibarengi peace dalam konteks talk 

sebagai kepanjangan dari peace journalism di teks, selanjutnya dipraktikkan 

peace journalism talk kemudian harus diturunkan menjadi peace building. 

                                                           
13

 Marianne Perez, “Peace Journalism Case Study:US Media Coverage of the War Iraq”, 

(Transcend Research Institute), 2009, Paper No 10p., hlm. 12.  

14
 Jake Lync dan Annabel McGoldrick, The “ War  on Terrorism” and The Philippines: A 

Peace Journalism Vidio”, (Oxford:Golden Vision Media), 2007, hlm. 23.  
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Tujuannya peace journalism itu harus ada kerangka nyata atau praktik 

kegiatan nyata agar tujuan dari perdamaian bisa tercapai, kemudian perdamaian 

itu bisa jadi dicapai melalui tradisi kebudayaan setempat, peace journalism ini 

tidak akan tercapai kalau hanya dalam bentuk teks saja tetapi harus didorong 

dengan praktik berkegiatan di masyarakat, sebagai upaya  mengedukasi 

masyarakat untuk menciptakan peace journalism juga tidak hanya dalam 

kerangka teks saja tapi juga dalam bentuk action.  

 

E. Kerangka Teori  

1. Peace Journalism  

Berdasarkan teori Bill Kovach tentang etika journalism, dalam 

penelitiannya tujuan dari journalism menyediakan informasi yang dibutuhkan 

warga agar mereka bisa hidup merdeka dan bebas mengatur diri sendiri, maka 

untuk memenuhi tugas ini ada sembilan elemen journalism yang dirangkum 

dari Bill Kovach dan Tom dalam bukunya sembilan elemen journalism.
15

 

a. Kewajiban pertama Jurnalisme adalah pada kebenaran, kebenaran yang 

dimaksud disini adalah kebenaran fungsional, bukanlah kebenaran dalam 

pengertian mutlak atau filosofis, kebenaran fungsional berarti kebenaran 

yang terus menerus dicari.
16

 

                                                           
15

 Bill Kovach adalah seorang jurnalis yang pernah selama 18 tahun menjadi wartawan 

The New York Times dan selanjutnya memimpin Atlanta Journal Constitution yang berhasil 

mengangkat media yang biasa menjadi media yang sampai berkali-kali mendapatkan penghargaan 

Pulitzer Prize (Penghargaan nomor satu dalam jurnalisme Amerika), pada tahun 1982-2000 Bill 

Kovach menjadi kurator Nieman Foundation for Journalism di Universitas Harvard. 

16
 Bill Kovach & Tom Rosenstiel, hlm. 6.  
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b. Loyalitas pertama jurnalisme kepada masyarakat, wartawan harus bisa 

menyajikan berita tanpa ada tendensi untuk memihak siapapun dan 

menjadikan kepentingan publik diatas segala-galanya, komitmen kepada 

warna ini adalah makna dari yang disebut independensi jurnalistik, istilah 

tersebut sering dipakai sebagai sinonim untuk gagasan lain termasuk 

ketidaktarikan tidak berat sebelah. 

c. Intisari journalism disiplin verifikasi, disiplin verifikasi adalah ihwal yang 

memisahkan jurnalisme dari hiburan, propaganda, fiksi atau seni, sejak 

awal berfokus untuk menceritakan apa yang terjadi setepat-tepatnya. 

d. Para praktiknya harus menjaga independensi terhadap sumber berita, hal 

ini harus sungguh diperhatikan oleh wartawan tetap independen dari pihak 

yang mereka liput, bagi seorang wartawan harus pintar dan jujur 

mengenali opini tersebut pentingnya independensi ini semakin jelas, ketika 

menyadari kewajiban journalism.
17

 

e. Journalism harus berlaku sebagai pemantau kekuasaan, prinsip ini 

menekankan bahwa media harus berperan sebagai penjaga dalam 

memantau penggunaan kekuasaan. 

f. Journalism harus menyediakan forum publik untuk kritik maupun 

dukungan warga, diskusi publik ini bisa melayani masyarakat dengan baik, 

jika mereka mendapatkan informasi berdasarkan fakta, diskusi publik 

harus dibangun atas prinsip kejujuran, fakta dan verifikasi  kemudian tidak 

                                                           
17

 Bill Kovach & Tom Rosentiel, hlm. 9. 
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kalah penting harus untuk semua komunitas, tidak hanya untuk kelompok 

berpengaruh. 

g. Journalism harus berupaya membuat hal penting, menarik dan relevan, 

journalism adalah mendongeng dengan sebuah tujuan, tujuannya 

menyediakan informasi yang orang butuhkan untuk menjalani hidup 

mereka. 

h. Journalism harus mampu menjaga agar berita komprehensif dan 

proporsional, journalism adalah kartografi modern, ia menghasilkan 

sebuah peta bagi warga untuk mengarahkan persoalan masyarakat, 

mengumpamakan journalism sebagai pembuatan peta yang membentuk 

kita melihat bahwa proporsi dan komprehensifitas adalah kunci akurasi. 

i. Para praktisinya harus diperbolehkan mengikuti nurani mereka, pengertian 

hati nurani adalah sesuatu yang dipercayai, wartawan harus memiliki 

pertanggung jawaban moral dan mematuhi kode etik yang ada dalam 

bekerja dan meliputi berita.
18

 

Menurut penulis teori etika journalism belum mampu menjadi satu 

kerangka analisis dalam penelitian ini, teori hanya sampai pada pembahasan 

etika jurnalis dalam memberitakan issue. 

“ Peace journalism is based on the proposition that the choices 

journalists make while covering conflict tend inescapably either to 

expand or contract the space available for society a large to imagine 

and work towards peaceful outcomes to conflicts”.
19

 

                                                           
18

 Bill Kovach & Tom Rosentiel, hlm. 9.  

19
Annabel McGoldrick and Jake Lynch, “Peace Journalism, What is it? What to do?” 

(www.reportingtheworld.com), 2000, hlm. 21.  

http://www.reportingtheworld.com/
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Salah satu cara yang bisa digunakan media untuk menghindari atau 

mencegahnya sebuah berita buruk dengan menerapkan pendekatan peace 

journalism sebagaimana yang dilakukan oleh komunitas Gusdurian 

Temanggung tujuan pendekatan ini adalah memetakan, mengidentifikasi 

semua elemen berita dan menganalisisnya. Berbicara mengenai peace 

journalism maka kita tidak lepas dari Johan Galtung guru besar ahli 

pembangunan pada tahun 1998 menggagas perlunya sebuah sistem journalism 

yang justru menjadi corong perdamaian, konsep tersebut disebut peace 

journalism.
20

 

Galtung menampilkan konsep tersebut untuk digunakan media dalam 

menghindari atau mencegah terjadinya konflik dengan menerapkan 

pendekatan peace journalism tujuan pendekatan ini adalah memetakan 

konflik, mengidentifikasi semua pihak-pihak yang terlibat dan menganalisa, 

peace journalism memandang konflik sebagai sebuah masalah dan berusaha 

mencari solusi melalui pemberitaan. Berdasarkan Setiati (2009:50), peace 

journalism merupakan journalism modern yang berpegang pada asas 

imparsialitas (kebenaran) dan faktualitas (berdasarkan  fakta), peace 

journalism yang dirumuskan oleh wartawan senior Johan Galtung, Rune 

Ottosen, Wilham Kempt dan Maggie O’Kane ini bertujuan menghindari atau 

mencegah terjadinya kekerasan di dalam masyarakat, peace journalism 

melihat pertikaian sebagai sebuah masalah dan berusaha mencari solusi 

melalui pemberitaan, menggaris bawahi bahwa akibat dari suatu pertikaian 

                                                           
20

 Jake Lynch and Johan Galtung, “Reporting Conflict: New Directions in Peace 

Journalism”, (Queensland University Press), 2010, hlm. 137. 
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atau kekerasan akan mengakibatkan kerusakan dan kerugian psikologis, 

budaya dan struktur dari kelompok masyarakat yang menjadi korban konflik. 

Peace journalism berusaha mengungkapkan sebuah konflik yang terjadi 

secara berimbang berdasarkan pada informasi dari dua belah pihak yang 

bertikai, peace journalism dapat terwujud melalui comprehensive reporting 

dan balancing reporting yang selalu memperhatikan sisi lain dari suatu 

peristiwa serta interpretative reporting yang mengajak pembacanya 

memahami latar belakang dan kaitan antar peristiwa sehingga pembaca dapat 

memahami logika suatu peristiwa. Peace journalism berkaitan dengan proses 

peliputan dan cara penyajian berita yang dilakukan oleh media, penggunaan 

peace journalism dalam liputan konflik berperan dalam usaha media tersebut 

untuk meredam dan menciptakan kedamaian serta menimbulkan respon 

negatif dan tindakan anarkis yang timbul dari pemberitaan konflik. 

Peace journalism berusaha meminimalkan celah antara pihak yang 

berlawanan dengan tidak mengulangi “fakta” yang memperkeruh atau 

meningkatkan konflik. Dalam menjalankan fungsi pemberitaan peace 

journalism selalu memperhatikan kemungkinan untuk mendamaikan karena 

itu peace journalism berpegang pada rambu-rambu (Syahputra, 2006, 90-91). 

Berdasarkan asumsi tersebut, pentingnya melakukan peace journalism 

seperti yang dilakukan journalism kesehatan, Profesor Johan Galtung sampai 

pada titik kesimpulan yang dibuat dalam tabel di bawah ini: 
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TABEL 1.1 

Perbedaan Peace Journalism dan War Journalism 

No. PEACE JOURNALISM WAR JOURNALISM 

I Perdamaian Diorientasikan Perang Diorientasikan 

 Menggali formasi konflik dari pihak 

x, tujuan y, masalah z, orientasi “win-

winn” 

Fokus pada arena konflik, dua pihak, 

satu tujuan 

 Buka ruangan, buka waktu: sebab dan 

akibat, juga dalam sejarah dan budaya 

Membuat perang tidak transparan/ 

rahasia 

 Menjadikan konflik transparan Journalism “kita-mereka” propa-

ganda, pengaruh, untuk kita 

 Memberikan suara ke seluruh pihak, 

empati dan pengertian melihat 

konflik/perang sebagai masalah, fokus 

pada kreativitas konflik 

Melihat “mereka” sebagai masalah, 

fokus pada siapa yang menang 

perang 

 Melihat sisi kemanusiaan dari segala 

sisi dan sebaliknya mengecam 

penggunaan senjata 

Melepaskan atribut kemanusiaan 

dari “mereka” sisi terburuk dari 

senjata 

 Proaktif, pencegahan sebelum 

kekerasan/perang terjadi 

Reaktif: menunggu kekerasan 

sebelum memberitakan 

 Fokus pada dampak yang tidak 

terlihat (trauma dan keinginan 

mendapatkan kejayaan, pengrusakan 

terhadap struktur/budaya) 

Fokus hanya pada dampak kekerasan 

yang terlihat (pembunuhan, 

penglukaan, dan kerusakan materi) 

II Kebenaran diorientasikan  Propaganda diorientasikan 

 Membeberkan ketidakbenaran dari 

semua sisi/mengungkap semua yang 

ditutup-tutupi 

Membeberkan ketidakbenaran 

“mereka”/membantu menutupi 

“kita”/ berbohong 

III Golongan Masyarakat diorientasikan  Propaganda diorientasikan 

 Fokus pada penderitaan secara 

keseluruhan: pada wanita, orang 

berumur, anak-anak memberi suara 

pada yang tidak dapat bersuara 

Fokus pada penderitaan “kita” pada 

bagaimana elit yang sehat menjadi 

penyambung lidah mereka 

 Menyebut nama-nama dari yang 

melakukan kejahatan  

Menyebut nama-nama dia yang 

melakukan kejahatan 

 Fokus pada orang-orang yang 

membawa perdamaian 

Fokus pada pembawa perdamaian 

dari kalangan elit 
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IV Penyelesaian diorientasikan  Kemenangan diorientasikan  

 Perdamaian = tidak adanya 

kekerasan+kreativitas 

Perdamaian=kemenangan+gencatan 

senjata 

 Menyoroti prakarsa-prakarsa 

perdamaian, juga mencegah lebih 

banyak perang 

Menutup usaha perdamain sebelum 

kemenangan diraih 

 Fokus pada struktur budaya, 

masyarakat yang tentram/damai 

Fokus pada fakta, lembaga, 

masyarakat yang terkontrol 

 Akibat: resolusi, kontruksi ulang, 

rekonsiliasi 

Pergi untuk perang yang lain, 

kembali jika yang lama bergejolak 

 

Kajian teori oleh Johan Galtung, seorang, berikut teori peace 

journalism yang dimaksud:
21

 

a. Peace journalism berorientasi pada perdamaian dengan menggali 

terjadinya konflik, menjadikan konflik transparan, membuka ruang dan 

waktu, memberikan suara ke seluruh pihak, melihat sisi kemanusian dari 

segala sisi, bersifat proaktif dan fokus pada dampak yang tak terlihat 

(trauma). 

b. Peace journalism pada kebenaran dengan mengungkap kebenaran dari 

semua sisi. 

c. Peace journalism berorientasi pada golongan masyarakat dengan 

menyalurkan aspirasi dari golongan masyarakat dan fokus pada orang-

orang yang membawa perdamaian.
22

 

d. Peace journalism berorientasi pada penyelesaian adanya solusi di 

pemberitaan bahwa perdamaian bisa ditempuh secara kreatif dan tanpa 

kekerasan selain itu upaya rekonstruksi dan rekonsiliasi.
23

 

                                                           
21

 John Galtung dalam Nurdin, “Jurnalistik Masa Kini”, 2005, hlm. 241. 

22
 Johan Galtung dalam Nurudin, “Jurnalistik Masa Kini“ 2005, hlm. 242. 

23
 Johan Galtung dalam Nurudin, “Jurnalistik Masa Kini”, 2005, hlm. 243. 
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Untuk menganalisis komunitas Gusdurian Temanggung dalam 

membingkai peace journalism melalui berita sebagai upaya untuk membantu 

mendeskripsikan, memahami serta menjelaskan, maka penulis meminjam teori 

John Galtung tentang peace journalism yang dikembangkan oleh Jake Lynch. 

Menurut penulis teori peace journalism belum bisa menjadi satu kerangka 

analisis kasus atau dalam komunitas Gusdurian sehingga untuk melihat praktik 

dari upaya menciptakan perdamaian selain peace dalam bentuk teks ada peace 

dalam bentuk talk, talk merupakan bentuk praktik dari upaya untuk 

mewujudkan teks secara nyata yaitu melalui kegiatan di masyarakat, maka 

perlu meminjam satu teori lain yang dicetuskan Pierre Bourdieu tentang modal 

upaya bina damai melalui modal kultural dan sosial.  

Dalam hal ini cara komunitas Gusdurian Temanggung menyajikan 

liputan tentang peace journalism dalam pemberitaannya bisa dianalisis dengan 

prinsip peace journalism. Peace journalism menekankan pada sikap editor dan 

reporter dalam menentukan pilihan tenang apa yang diberitakan dan 

melaporkannya. Awak redaksi yang berpegang pada prinsip peace journalism 

akan menyajikan berita-berita yang memberikan peluang kepada masyarakat 

sebagai konsumen media massa  untuk mempertimbangkan penggunaan 

upaya-upaya nirkekerasan saat berada pada situasi konflik. Namun jika 

masyarakat memilih untuk menggunakan cara-cara kekerasan dalam konflik 

maka itu sudah bukan tanggung jawab media massa bila telah menjalankan 

prinsip peace journalism.
24

 

                                                           
24

 Jake Lynch and  AnnabelMcGoldrick, “Peace Journalism”, Hawthorn Press, 2005, 

hlm. 23. 
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Prinsip-prinsip peace journalism berbeda dengan pemberitaan yang 

selama ini sering dijumpai di media massa saat melaporkan konflik kekerasan. 

Berikut prinsip-prinsip tersebut: 
25

 

a. Tidak hanya memberitakan dua kubu yang bertikai, tetapi juga pihak-

pihak yang terkait dalam konflik kekerasan, permasalahan yang menyertai, 

dan berorientasi pada opsi “menang-menang”. Untuk itu  diperlukan alat 

bantu analisis yang disebut pemetaan konflik. Pemetaan adalah teknik 

yang digunakan untuk menggambarkan konflik secara grafis. Jadi, bagan 

pemetaan ini menunjukkan aktor-aktor umat yang berkonflik serta 

hubungannya dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan di dalam 

konflik itu sekaligus memperlihatkan masalah-masalah yang menyertainya, 

alat ini bisa menggambarkan letak kekuasaan dan pihak-pihak potensial 

yang bisa diajak kerja sama untuk mulai membangun upaya perdamaian. 

Sementara itu opsi menang-menang adalah sebuah alternatif solusi 

penanganan konflik dimana masing-masing pihak mendapat kebutuhannya 

masing-masing dalam konflik yang terlihat adalah posisi bukan kebutuhan, 

posisi adalah apa yang terlihat di depan umum sedangkan kebutuhan 

adalah apa yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak.  

Dalam situasi konflik dimana tingkat kepercayaan masing-masing 

pihak tentu sangat rendah, kebutuhan apa yang sebenarnya harus dipenuhi 

oleh seseorang atau sekelompok orang sulit terungkap. Bagi beberapa 

orang mengungkapan kebutuhan dalam konflik yang dikhawatirkan akan 

                                                           
25

 Lyhen “The Peace Journalism Option”, (London: Transcend Peace and Development 

Network), 1998, hlm. 112.  
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menunjukkan kelemahan dan itu bisa melemahkan posisi tawar mereka, 

karenanya rasa saling percaya harus dibangun terlebih dahulu agar tercipta 

komunikasi yang efektif sehingga bisa menumbuhkan empati,  inilah yang 

bisa mengungkapkan apa sebenarnya kebutuhan suatu pihak dalam konflik 

tanpa mereka perlu ungkapkan secara langsung.
26

 

Contoh sederhana penerapan opsi menang-menang adalah dua orang 

yang berebut sebuah jeruk, yang haus mendapat daging jeruk, yang sedang 

membuat mainan mendapat kulit jeruk. Jadi dalam opsi menang-menang, 

perolehan masing-masing pihak yang berkonflik tidak harus sama rata.  

b. Mencari sebab konflik kekerasan dalam perspektif sejarah 

Peace journalism tidak menentukan penyebab pecahnya konflik 

kekerasan hanya dengan melihat siapa yang menyerang terlebih dahulu. 

Journalism ini lebih menggaris bawahi struktur dan kultur yang 

melatarbelakangi meletusnya konflik kekerasan tersebut ini sesuai dengan 

segitiga kekerasan Galtung, segitiga ini memuat tiga tipe kekerasan yaitu 

langsung, struktural dan kultural.  Pada aspek kultural jurnalis harus 

mempertanyakan beberapa nilai seperti militerisme, nasionalisme dan 

etnosentrisme yang menopang berlangsungnya konflik kekerasan.
27

 

Sedangkan pada sisi struktural sang wartawan membahas kebijakan 

                                                           
26

 Simon Fisher et. al. (eds), S.N. Kartikasari, dkk (terj.), “Mengelola Konflik: Keterampilan 

dan Strategi untuk Bertindak”, (Jakarta: The British Council Indonesia), 2000, hlm. 27. 

27
 Johan Galtung, “Cultural Violence and Journal of Peace Research”, 1990, hlm. 291-305.  
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penentuan distribusi sumber daya, pemegang otoritas dan hubungan antara 

aktor yang juga berpengaruh pada pecahnya konflik kekerasan.
28

 

c. Melihat aspek humanisasi di semua pihak  

Berita yang ditampilkan tidak memisahkan “kita” dan “mereka”, 

dalam hal ini ada banyak implikasi pada penyajian berita ketika dalam 

memberitakan suatu konflik kekerasan jurnalis telah membuat dikotomi 

antara “kita” dan selalu melakukan dehumanisasi di pihak “mereka”. 

Inilah yang mengesankan pihak “mereka” jika dikotomi itu sudah tertanam 

dalam benak jurnalis maka liputan yang dimuat cenderung hanya 

menekankan humanisasi bagi “kita” dan selalu melakukan dehumanisasi di 

pihak “mereka”. Inilah yang mengesankan pihak “mereka” sebagai 

kumpulan orang yang tidak bisa diajak bernegosiasi.
29

 Padahal 

pemberitaan seperti itulah yang dihindari dalam peace journalism. 

Peace journalism tidak hanya membeberkan kesalahan dari pihak 

“mereka” dan menutup-nutupi ketidakbenaran kubu “kita”, dalam hal ini 

yang diberitakan adalah kesalahan yang dilakukan oleh  pihak-pihak yang 

bersinggungan dalam konflik kekerasan, jika hanya membeberkan 

kesalahan dari kubu “mereka”, maka publik cenderung berpandangan 

bahwa problem yang harus diatasi adalah salah satu pihak yang bertikai ini 
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tidak sesuai dengan prinsip peace journalism yang ingin menempatkan 

konflik kekerasan sebagai masalah yang harus dikelola bukannya salah 

satu pihak yang menjadi sumber problem. Peace journalism  juga tidak 

akan fokus pada penderitaan pihak “kita”, Journalism ini menekankan 

pada penderitaan yang dialami semua lapisan masyarakat akibat konflik 

kekerasan terutama wanita, anak-anak dan orang-orang lanjut usia (lansia). 

d. Fokus pada dampak non fisik konflik kekerasan 

Peace journalism menekankan pemberitaan pada efek nonfisik 

konflik kekerasan, seperti trauma serta kerusakan pada struktur dan 

budaya masyarakat misalnya hilangnya rasa saling percaya dan rusaknya 

sistem pendidikan. Jadi yang ditampilkan tidak hanya dampak fisiknya, 

korban jiwa misalnya luka-luka ataupun kerugian material lainnya  contoh 

rusaknya rumah setelah hancurnya fasilitas publik lain. 

e. Fokus pada para pegiat perdamaian di tingkat akar rumput 

Jurnalis tidak hanya memberitakan inisiatif perdamaian yang digagas 

oleh kalangan elit, karenanya peace journalism tidak terlalu 

menitikberatkan pada fakta dan lembaga yang mengontrol gencatan 

senjata saja sebab perjanjian-perjanjian damai semacam ini umumnya 

hanya melibatkan kalangan elit. Euphoria perdamaian yang hanya terjadi 

di level elit dalam lingkup gencatan senjata ini justru kontradiktif jika 

tidak diimbangi dengan upaya-upaya untuk memperbaiki struktur sosial, 
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budaya dan politik masyarakat di tingkat akar rumput.
30

 Karenanya 

journalism ini fokus pada pegiat perdamaian di tingkat akar rumput sebab 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari, mereka ini antara lain kepada organisasi non-pemerintah yang di 

tingkat akar rumput, tenaga kesehatan lokal dan pengelolaan 

pengungsian.
31

 

Dalam hal ini masyarakatlah yang menyaksikan dan merasakan 

secara langsung konflik kekerasan yang terjadi beserta trauma yang 

menyertainya karena lebih mengenal kondisi setempat ide-ide penting dan 

upaya praktis sering muncul pada tingkat akar rumput.
32

 Oleh sebab itu 

peran-peran organisasi tingkat akar rumput seperti asosiasi perempuan dan 

kelompok-kelompok religious juga mendapat porsi pemberitaan yang 

cukup, mereka inilah yang perlahan-lahan bisa mengubah sikap 

masyarakat yang hidup dalam kondisi pasca konflik kekerasan melalui 

berbagai kegiatannya. 

f. Perdamaian dimaknai secara positif dari aspek kultural dan struktural  

Fokus pada gerakan akar rumput ini merupakan langkah tepat untuk 

mengakhiri konflik kekerasan yang berorientasi jangka panjang dengan 

membangun perdamaian positif yang lebih menekankan pada struktur dan 
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budaya masyarakat yang damai.
33

 Termasuk bagaimana dan aksi 

nirkekerasan adalah sesuatu yang mewarnai keseharian yang meliputi 

interaksi dengan orang lain, pilihan-pilihan yang dibuat seseorang serta 

bagaimana manusia melihat dunianya.  

Beberapa indikator yang menjadi tolak ukur perdamaian positif 

terbaik dalam tujuh kategori.
34

 Kategori pertama termasuk adalah 

kesehatan fisik dan psikologis yang memuat lima indikator, yaitu 

rendahnya tingkat kematian penduduk terutama yang terkait dengan 

kecelakaan lalu lintas dan senjata tingginya status gizi masyarakat serta 

partisipasi dalam kegiatan masyarakat dalam pengelolaan dan pembagian 

sumber daya alam (SDA). Kategori berikutnya adalah keamanan yang 

terdiri dari dua indikator: 

Pertama, penolakan terhadap godaan untuk melakukan kekerasan. 

Kedua, dapat berlangsungnya pertemuan publik dengan bebas dan 

bertanggung jawab tanpa rasa takut, bidang sosial adalah kategori 

berikutnya. Indikator pertamanya adalah jaminan akan kebebasan berpikir, 

berspiritual dan berbicara, kebebasan pers merupakan indikator kedua. 

Indikator berikutnya adalah tinggi dan variatifnya, tipe interaksi sosial 

yang konstruktif jaminan akan perkawinan campuran merupakan indikator 

terakhir.  
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Dalam bidang politik indikator yang dipakai adalah keanggotaan 

partai politik (parpol) yang berasal dari berbagai kelompok masyarakat 

dan pemilu yang bersih, sedang di bidang peradilan, kesetaraan hukum dan 

penolakan terhadap peraturan yang diskriminatif menjadi indikatornya. 

Sementara itu, di bidang ekonomi indikator perdamaian positif yang 

dipakai adalah penurunan tingkat kemiskinan dan pengangguran. Indikator 

lain yang digunakan adalah kemajuan dalam mengatasi kesulitan ekonomi, 

ini berkaitan dengan bagaimana seseorang sekelompok orang 

menyesuaikan diri dengan kemampuan ekonominya yang mungkin 

terbatas. Jadi perdamaian tidak hanya dipandang sebatas gencatan senjata, 

apalagi dimaknai sebagai kemenangan di salah satu pihak saja, jika 

perdamaian hanya dimaknai sebagai kemenangan di salah satu pihak maka 

inisiatif damai dari kalangan akar rumput akan disembunyikan jika kubu 

“kita” belum menang.  

g. Ada proses rekonstruksi pasca konflik 

Sebagai konsekuensi dari semangat untuk membangun perdamaian 

positif maka harus ada proses rekonstruksi pasca konflik ini dilakukan 

untuk menghindari meletusnya konflik kekerasan lanjutan. Dalam hal ini, 

proses-proses itulah yang berpotensi menciptakan kondisi yang kondusif 

dalam masyarakat pasca konflik, jika tidak didatangi dengan baik luka-

luka lama dalam trauma inilah yang juga dapat menggerakkan mereka 

untuk bertempur lagi bila ada pemicu karenanya rekonstruksi pasca 

konflik mendapat porsi pemberitaan lebih pada peace journalism. 
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Rekonstruksi pasca konflik adalah upaya-upaya menyeluruh untuk 

mengidentifikasi serta mendukung struktur guna mengkondisikan 

perdamaian rekonstruksi ini biasa dalam segi prasarana fisik maupun 

nonfisik. Rekonstruksi ini biasa dilakukan dengan: melucuti senjata pihak-

pihak yang bertikai dan menghancurnya bila perlu, reintegrasi prajurit 

milisi dalam kehidupan masyarakat sipil, termasuk melibatkan mereka 

dalam pentas politik parlementer,
35

 membantu pengungsi maupun mantan 

prajurit milisi untuk kembali hidup layak melalui pembangunan di bidang 

sosial dan ekonomi,
36

 dengan mendirikan infrastruktur fisik
37

 ataupun 

mengelola distribusi sumber secara adil.
38

 

Melatih dan mengawasi aparat keamanan, memonitor pemilihan 

umum memperkuat institusi pemerintahan mengurangi insentif bagi 

mereka yang diuntungkan oleh konflik kekerasan yang berlarut-larut.
39

 

serta mempromosikan partisipasi politik yang formal maupun informal.
40
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Rekonstruksi non fisik disebut juga rekonsiliasi. Rekonsiliasi adalah 

suatu proses untuk mempertemukan konsep-konsep keadilan, kebenaran,  

belas kasihan dan perdamaian positif, kebenaran dibedakan menjadi empat 

macam, forensic, pribadi, naratif, social serta penyembuhan dan 

pemulihan.
41

 Kebenaran forensic adalah yang secara legal atau ilmiah 

didapatkan berdasarkan informasi faktual yang didukung oleh bukti. Info 

ini diperoleh dengan cara-cara yang bisa dipercaya dan objektif sehingga 

dapat mengurangi kemungkinan tersebarnya berita-berita yang belum jelas 

kebenaranya dalam ruang publik. 

Kebenaran pribadi diperoleh dari keterangan korban maupun pelaku 

kekerasan yang mengungkapkan arti dari berbagai pengalaman mereka 

selama terlibat konflik. Sementara itu, kebenaran sosial dikembangkan 

melalui interaksi, khususnya dalam bentuk diskusi.
42

 Interaksi tersebut 

diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari tahu perspektif 

dan motivasi yang kompleks yang melatarbelakangi tindakan pihak-pihak 

yang terlibat konflik kekerasan, sedangkan kebenaran pemulihan berfungsi 

menempatkan fakta-fakta dan bagaimana hal itu dimaknai dalam konteks 

hubungan antar manusia. Jadi yang ditekankan dalam kebenaran ini 

bukanlah pengetahuan tentang fakta-fakta tetapi pengakuan bahwa realitas 

itu menyakitkan bagi pihak-pihak yang terlibat konflik kekerasan, 

pengakuan bahwa fakta itu menyakitkan yang seharusnya mendapatkan 
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perhatian lebih dan merupakan pangkal dari pemulihan atas martabat 

korban. 

Belas kasihan adalah kemampuan orang-orang yang telah menjadi 

korban kekerasan untuk mengampuni menghargai sesama dan mengakui 

bahwa mereka harus membagi tanggungjawab bersama atas apa yang 

terjadi pada masa lalu serta untuk memiliki visi yang sama tentang hari 

depan, sikap ini harus diusahakan meskipun masih ada kemarahan, 

kekuatan, rasa bersalah dan kecurigaan yang melekat dengan kejadian 

dulu, kadang proses ini diawali dari sistem peradilan atau dengar pendapat 

yang mempertimbangkan tindakan seseorang atau sekelompok orang pada 

masa lalu dan memutuskan apakah mereka akan dikenakan hukuman 

pidana atau diberi amnesti. 

Sedangkan keadilan dalam rekonsiliasi tidak hanya menyangkut 

individu tetapi juga kehidupan sosial masyarakat, jadi keadilan tidak hanya 

dipandang sebagai ganti rugi atau sekedar kemampuan untuk mengampuni 

keadilan dalam kaitannya dengan kehidupan sosial dalam masyarakat 

harus mempertimbangkan ketidakadilan yang terjadi pada masa lalu. Jadi 

ketidakadilan yang dimaksud bukan hanya yang terjadi ketika konflik 

kekerasan berlangsung tetapi juga yang menjadi akar permasalahan 

penyebab pertikaian sosial itu, dalam hal ini ada bentuk segitiga yang lain 

juga digunakan pada peace journalism yang dimaksud disini adalah segi 

tiga konflik yang masing-masing sisinya terdiri dari perilaku, sikap dan 
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situasi.
43

 Aspek situasi menjelaskan kondisi dalam masyarakat yang 

melatari konflik kekerasan, dimensi ini bisa bersumber dari struktur dan 

nilai sosial. 

Aspek ini juga meliputi perbedaan, kelangkaan dan perubahan, 

sedangkan aspek sikap yang membahas persepsi pihak-pihak yang terlibat 

dalam konflik kekerasan ini menyangkut bagaimana persepsi itu terbentuk 

dan pertahankan. Dimensi sikap ini juga meliputi aspek-aspek kognisi dan 

emosi, aspek kognisi tampak dalam konstruksi musuh, sementara sisi 

emosi diwakili oleh perasaan benci, marah, kecewa, curiga dan dendam. 

Dalam segitiga konflik tersebut, prinsip-prinsip peace journalism 

terbagi seperti di bawah ini:
44

 Jurnalis mengupayakan tindakan-tindakan 

proaktif ini diharapkan bisa membuatnya menjadi tidak berlarut-larut, 

singkatnya, jurnalis mengupayakan tindakan-tindakan tersebut agar publik 

mempunyai alternatif lain dalam menangani konflik yaitu secara 

nirkekerasan, bukannya kekerasan. 
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2. Modal Sosial dan Modal Kultural Pierre Bourdieu 

Teori modal dicetuskan pertama kali oleh Pierre Bourdieu, disebutkan 

bahwa teori ini mempunyai ikatan erat dengan persoalan kekuasaan. Oleh 

karenanya pemikiran Bourdieu terkonstruk atas persoalan dominasi, dalam 

masyarakat politik tentu persoalan dominasi adalah persoalan utama sebagai 

salah satu bentuk aktualisasi kekuasaan, pada hakikatnya dominasi dimaksud 

tergantung atas situasi, sumber daya (capital) dan strategi pelaku.
45

  

Kalau kita merujuk pada pemikiran Pierre Bourdieu tentang modal yang 

harus dimiliki oleh masyarakat modern, maka ia mengatakan bahwa ada empat 
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bias menjadi bahan bakar meletusnya 
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1. Penyebab konflik kekerasan 
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2. Pihak-pihak yang berhubu-

ngan dengan konflik 

kekerasan, tidak hanya 

mereka yang secara langsung 

terlibat sengketa. 
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modal yang dibutuhkan oleh suatu masyarakat, yaitu: modal budaya, modal 

sosial, modal simbolik dan modal finansial, dari empat modal inti, modal 

budaya dan modal sosial merupakan dua modal yang dapat menjadi landasan 

dalam tulisan ini.
46

 Ia mengatakan bahwa konsep habitus dipakai untuk 

membongkar mekanisme dan strategi dominasi yang dibatinkan yang selama 

ini diamati melulu dari akibat-akibat di luar individu. Sementara konsep 

kapital (modal atau sumber daya), kepemilikan atau komposisinya, kerap 

dipakai untuk menguasai atau mendominasi suatu masyarakat.
47

 

Bourdieu mengatakan bahwa modal kultural bertindak sebagai bagian 

penting dari hubungan sosial, terutama dalam konteks hubungan timbal balik. 

Ia menambahkan bahwa modal budaya berhubungan dengan semua hal 

termasuk pada hal-hal yang sifatnya simbolik.
48

  Modal budaya bertindak 

sebagai hubungan sosial dalam sistem pertukaran yang termasuk pengetahuan 

budaya yang memberikan kuasa dan status.
49

 Selanjutnya ia mengatakan 

bahwa modal budaya merujuk kepada aset bukan fiskal yang melibatkan ilmu 

pendidikan, sosial dan intelektual yang diberikan kepada anak-anak yang 

tumbuh dan besar di dalam keluarga intelektual modern. Bagi dia, budaya 
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kelas dominan adalah budaya yang disebarkan dan diberi melalui dunia 

pendidikan, karena budaya ini akan memberikan pengaruh pada kesuksesan 

seseorang baik dalam bidang akademik, maupun dalam bidang sosial 

ekonomi,  ia mengatakan bahwa: 
50

 

“ By doing away with giving explicitly to everyone what it implicitly 

demands of everyone, the educational system demands of everyone 

alike that they have what it does not give. This consists mainly of 

linguistic and cultural competence and that relationship of familiarity 

with culture which can only be produced by family upbringing when it 

transmits the dominant culture.” 

 

Menurut Bourdieu, budaya yang dimiliki oleh mereka yang memiliki 

kuasa akan berfungsi sebagai budaya yang sah yang dapat menguasai berbagai 

perbedaan kultur yang berbeda di dalam suatu kebudayaan, mereka yang didik 

dengan kebudayaan yang luhur sejak masih kecil, mempunyai kemungkinan 

untuk dapat sukses dalam dunia pendidikan, dengan demikian, modal budaya 

adalah berbentuk simbolik tidak seperti modal ekonomi yang berbentuk 

material (finansial). Oleh karena itu, ilmu pengetahuan adalah modal budaya. 

Modal budaya mentakrifkan bagaimana manusia melibatkan diri antara satu 

sama lain dan sumber-sumber ekonomi. Ada budaya organisasi yang baik atau 

buruk, modal budaya dicipta apabila nilai, tradisi, kepercayaan dan bahasa 

menjadi mata uang yang dapat memanfaatkan modal lain. 

Modal budaya mempunyai tiga sub, salah satunya jenis yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini, yaitu  modal  “embodied”.
51

 Modal embodied 
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ini merupakan yang sifatnya turun temurun kemudian digunakan sebagai 

bagian dari way of life inilah yang dimaksudkan dalam konteks penelitian ini, 

modal budaya yang bisa mengarah pada situasi atau kondisi masyarakat untuk 

menciptakan perdamaian mengingat masyarakat Temanggung yang dikenal 

damai karena letak demografi  tersebut dapat mempertahankan hidupnya, alam 

yang subur dan luas maka kemudian masyarakatnya bertani, bertani 

merupakan mata pencaharian pokok masyarakat Temanggung sampai saat ini. 

Sehubungan dengan uraian diatas Rosenow menyatakan bertani 

merupakan bentuk negosiasi dengan alam.
52

 Artinya dimensi kedamaian 

menurut masyarakat Temanggung tidak hanya hubungan manusia dengan 

manusia, hubungan manusia terhadap Tuhan tetapi juga ada hubungan 

manusia dengan alam “bagi kita alam itu ibu, dengan baik tempat kita 

kembali, tempat mengadu, maka kita  harus menjaganya.
53

 Ini yang dimaksud 

bahwa wujud perdamaian tidak hanya dalam dimensi kemanusian atau 

ketuhanan tetapi juga alam kemudian menjadi basis perkembangan untuk 

mempertahankan hidup mereka melalui sistem ekonomi bertani tetapi juga, 

selanjutnya Temanggung juga dikenal dengan kekayaan budaya yang sampai 

saat ini dilestarikan oleh masyarakatnya kearifan lokal juga sebagai modal 

sosial. 
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F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian metode bisa berarti cara mengumpulkan dan 

menganalisis data atau teknik dan prosedur yang dipakai dalam proses 

pengumpulan data.
54

 Metode yang digunakan bersifat kualitatif,  penelitian 

tentang peace journalism (promosi bina damai oleh komunitas Gusdurian pasca 

konflik di Temanggung Jawa Tengah), penelitian ini menggunakan pendekatan 

interdisipliner namun pendekatan sosiologi budaya menjadi pendekatan utama, 

pendekatan ini akan dikombinasikan dengan teori peace journalism dan teori 

modal kultural dan modal sosial oleh Pierre Bourdieu untuk melihat promosi 

damai yang dilakukan oleh komunitas Gusdurian. 

Tahap pertama, metode analisis teks dalam pemberitaan komunitas 

Gusdurian, analisis ini berasumsi bahwa setiap berita mempunya frame atau 

bingkai berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Bingkai merupakan suatu  ide yang 

dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam  teks berita seperti kutipan 

sumber serta pemakaian kata atau kalimat tertentu, posisi berita apakah liputan itu 

diletakkan di halaman depan atau tidak dalam tata letak suatu surat kabar juga 

dipertimbangkan.
55

 

Ini sesuai dengan prinsip-prinsip peace journalism yang juga memberi 

perhatian pada siapa yang memberi informasi serta kalimat seperti apa yang 
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ditampilkan.
56

 data yang dianalisis adalah seluruh pemberitaan program-program 

yang dilakukan oleh media Gusdurian di Temanggung Jawa Tengah. 

Tahap kedua, metode menggunakan pisau analisis sosiologi budaya 

(modal kultural), wawancara, observasi dan dokumentasi, wawancara dilakukan 

kepada teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang sangat penting 

untuk menemukan data yang terbaik hal ini bertujuan mendapatkan data untuk 

tujuan ilmiah, dalam penelitian ini peneliti wawancara mendalam dan 

pembicaraan informal dengan para narasumber yang berwenang di komunitas 

tersebut, mewawancarai langsung para jurnalis komunitas Gusdurian yang 

memuat berita tentang isu damai baik dari yang menganut agama Islam, Budha, 

GKI begitu juga Katolik kemudian masyarakat Temanggung terkait pengaksesan 

tentang berita Gusdurian baik dalam bentuk teks maupun bentuk talk atau action. 

Observasi dilakukan melakukan pengamatan ke komunitas Gusdurian 

terkait program-program yang dilakukan baik secara teks maupun talk, 

selanjutnya dokumentasi dilakukan mengumpulkan profil komunitas Gusdurian 

serta hal yang berkaitan dengan penelitian selain itu peneliti mempelajari buku-

buku, artikel-artikel, tesis, disertasi, jurnal juga laporan-laporan yang dapat 

diakses berkenaan dengan objek kajian guna sebagai tambahan pengetahuan dan 

dapat memberikan pedoman untuk mencari data tambahan yang berhubungan 

dengan peace journalism yang di post oleh media Gusdurian. 

Sumber utama penelitian ini komunitas Gusdurian, dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek peneliti adalah komunitas Gusdurian selanjutnya terkait 
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objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau masalah apa yang 

dijadikan objek penelitian, suatu problem yang harus dipecahkan atau dibatasi 

dalam penelitian maka objek formal dalam penelitian ini adalah peace journalism 

oleh media dalam pemberitaan. 

Tahap validasi, peneliti menggunakan data. Validasi data dengan menguji 

dan mengkonfirmasi antar data untuk kemudian peneliti sajikan dalam bentuk 

naratif deskriptif. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Tulisan ini  akan disajikan dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub-

bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, Bab ini akan mengemukakan latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian serta sistematika pembahasan, bab pendahuluan ini 

menggambarkan secara global tentang rencana penyusunan penelitian.  

Bab II membahas dilanjutkan dengan bab berikutnya, menguraikan 

gambaran umum yang menjadi objek penelitian komunitas Gusdurian,  dinamika 

kehidupan majemuk Temanggung, meliputi sejarah, faktor sosial budaya, 

peristiwa kerusuhan yang pernah terjadi,  keragaman dan praktik kebebasan 

beragama, aktor-aktor toleransi. 

Bab III menguraikan praktek peace journalism komunitas Gusdurian 

Temanggung, meliputi terkait profil Gusdurian, mengenal penerapan praktek 

peace journalism Temanggung pada pemberitaannya.  
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Bab IV menguraikan tentang peace journalism, termasuk juga di dalamnya  

praktek promosi bina damai yang dilakukan oleh komunitas Gusdurian ditengah 

masyarakat Temanggung serta hambatan dan tantangannya  

Bab V penutup berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan 

terkait peace journalism dan saran yang diberikan rekomendasi atas hal penelitian 

yang dilakukan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

pemberitaan komunitas Gusdurian Temanggung telah menerapkan peace 

journalism, hal ini dapat dilihat dari empat orientasi jurnalisme damai yang 

merupakan unit analisis dalam penelitian ini, orientasi perdamaian, pemberitaan 

tentang program komunitas Gusdurian Temanggung telah memenuhi kategori 

orientasi perdamaian, ini pun juga terlihat dari orientasi kedua peace journalism 

yang berorientasi kebenaran. Selanjutnya, orientasi pada masyarakat telah 

menerapkan orientasi nilai-nilai damai dan yang terakhir orientasi pada 

penyelesaian, orientasi in telah memenuhi semua kategori. Dengan demikian 

komunitas Gusdurian Temanggung telah mampu menerapkan peace journalism 

pada prakteknya. telah mengupayakan nilai-nilai perdamaian, pemilihan diksi 

cenderung pada nilai perdamaian. 

Selanjutnya Modal sosial dan modal kultural merupakan praktek bina 

damai yang dilakukan oleh masyarakat Temanggung, modal kultural dan modal 

budaya mengandung nilai budaya damai seperti solidaritas, kerjasama, toleransi, 

kebebasan dan keragaman budaya Praktek bina damai yang dilakukan oleh 

komunitas Gusdurian dengan memberdayakan modal kultural dan modal sosial 

yang dimilikinya, Modal sosial dan kultural berfungsi untuk memperkuat 

solidaritas antar sesama, modal sosial yang mereka miliki sangat penting dalam 
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menciptakan ketahan masyarakat dalam mempertahankan kemajemukan yang 

damai, beberapa diantaranya modal sosial segala sesuatu yang berkaitan dengan 

hubungan antar individu, sikap inklusif, rasa kepercayaan, toleran, menerima, 

mengalah dan menghargai kerukunan, selanjutnya modal kultural tradisi-tradisi 

yang dijalankan secara turun temurun dan bersama-sama, acara desa bersama, 

gotong royong dan perayaan tradisi.  

Modal sosial dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana kegiatan tersebut dapat menumbuhkan rasa saling 

percaya. Melahirkan norma-norma yang menciptakan jaringan masyarakat yang 

efisien, dengan kegiatan masyarakat yang dilakukan masyarakat dilihat sederhana, 

kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

telah melahirkan banyak hal, termasuk tumbuhnya sikap saling percaya dan 

tercapainya jaringan antar masyarakat, sehingga dari hal tersebut setiap tindakan 

yang dilakukan oleh masyarakat dapat terkoordinasi dengan baik. 

B. Saran

 Dari kesimpulan di atas, terlihat bahwa peace journalism telah diterapkan 

oleh komunitas Gusdurian Temanggung. Kiranya praktek peace journalism perlu 

ditingkatkan lagi lewat berbagai masyarakat, naik pemerintah, para jurnalis dan 

masyarakat Indonesia umumnya, mengingat besarnya pengaruh pemberitaan 

media massa, peace journalism membutuhkan kreativitas untuk memperoleh 

sudut pandang baru dari suatu peristiwa. Sudut pandang yang baru ini baru bisa 

diperoleh  bila jurnalis mempunyai data dan fakta yang komprehensif. Oleh 

karena itu pula pembelajaran yang mengasah kreativitas dan kemampuan untuk  
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mendapatkan data dan fakta yang komprehensif agar jurnalis mampu melihat 

masalah dari sudut pandang lain. Tidak hanya sampai pada peace journalism ia  

harus diturunkan menjadi peace building, artinya peace journalism itu harus ada 

kerangka nyata atau praktik kegiatan agar tujuan dari perdamaian bisa tercapai, 

lalu kemudian perdamaian itu bisa jadi dicapai melalui tradisi  kultur kebudayaan 

setempat, sebab peace journalism ini tidak akan tercapai kalau hanya peace dalam 

bentuk teks saja tapi harus didorong ke masyarakat, upaya mengedukasi 

masyarakat untuk menciptakan peace juga tapi tidak dalam kerangka teks saja 

tetapi juga dalam bentuk praktik. 

Menjadi pembelajar Ilmu Studi Agama dan Resolusi Konflik. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada perspektif lain yang diterapkan dalam promosi 

perdamaian. Penulis sendiri, melihat masih sedikit media Indonesia yang 

menerapkan peace journalism dalam memproduksi berita. Penerapan ini 

membuka peluang untuk mempelajari bagaimana peace journalism dipahami dan 

dipraktekkan sebagaimana keinginan John Galtung sebagai inisiator perdamaian. 
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